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Abstrak

Pemanfaatan sumber daya alam taman nasional yang terbatas untuk wisata alam dan jasa lingkungan memerlukan
perencanaan yang cermat sehingga tujuan konservasi dan tujuan sosial ekonomi dapat tercapai. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah untuk membangun model pemanfaatan sumber daya alam TNGC yang dapat memenuhi tujuan
ekologi dan tujuan sosial-ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah Analisis Sistem Dinamik dengan
perangkat lunak STELLA 9.02. Berdasarkan kajian sebelumnya pengusahaan wisata alam merupakan program
pemanfaatan pilihan masyarakat dengan prioritas tertinggi. Hasil smulasi sesuai kondisi saat ini menunjukkan bahwa
apabilatidak ada perubahan pada variabel kunci pada sepuluh tahun yang akan datang maka terjadi peningkatan dalam
hal jumlah wisatawan, pendapatan masyarakat dan pendapatan pemerintah, dengan luas tutupan hutan hanya sampai
sebesar 46,63 % dari luas TNGC. Pada simulasi dengan skenario pengembangan terjadi peningkatan secara signifikan
dalam hal jumlah wisatawan, pendapatan masyarakat dan pendapatan pemerintah, dengan tutupan hutan mencapai
68,64 % dari luas TNGC. Model pengusahaan wisata alam ini sangat dipengaruhi oleh peran stakeholders dalam
pengel olaan promosi wisata alam, kegiatan restorasi, pengamanan TNGC untuk menekan gangguan hutan, peningkatan
kualitas objek-objek wisata alam, dan sarana jalan akses menuju objek wisata alam, peningkatan kapasitas dan
kompetensi sumber daya manusia taman nasional, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pengusahaan wisata alam.

Kata Kunci: taman nasional, wisata alam, model, skenario, pemanfaatan

Abstract

The utilization of national park’s natural resources which is limited on nature tourism and environmental services
needs proper management plan that can meet the ecological goal and socio-economical goal. Therefore this research
aimed to build the model of Gunung Ciremai National Park (TNGC) natural resources utility devel opment which could
reach the ecological’s goal and socio-economical’s goal. Method used in this research was Dynamic Sistem Analysis
with STELLA 9.02 software. Based on the previous study, nature tourism management was the prioritized activity
chosen by the community. Result of the simulation based on the recent condition showed that if there was not changein
key variables for the next ten years, there was increase in tourist number, community income and gover nment income,
but decrease in forest cover which only reached 46.63 % of the TNGC area. Smulation with development scenario
showed the significant increase in tourist number, community income and government income and the forest cover
reached 68.64 % of TNGC area. The nature tourism management model was very influenced by stakeholders’ role,
especially in managing promotion, restoration, forest protection, tourism site quality improvement and accesibilities,
improving TNGC’s human resources capacity and competency, and increasing community participation in the
management.
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PENDAHUL UAN

Kawasan Gunung Ciremai ditetapkan menjadi
Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) melalui
Surat Keputusan Menteri  Kehutanan Nomor
424/Menhut-11/2004 tanggal 19 Oktober 2004.
Kawasan Gunung Ciremai tersebut sebelumnya

merupakan hutan lindung dan hutan produks
Anonim, 2012). Perubahan fungsi kawasan menjadi
taman nasionad menyebabkan perubahan dalam
sistem pengelolaannya, dimana taman nasional
merupakan kawasan peestarian aam yang
diperuntukkan bagi perlindungan ekosistem secara
kesdluruhan dan dikelola dengan sistem zonas
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yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,
budaya, pariwisata, dan rekreasi (Anonim, 19987
Konsekuens dari hal itu adalah tidak diperbolehkan
lagi ada pemanfaatan lahan ataupun eksploitasi
sumber daya alam. Akan tetapi, sgak penetapan
TNGC, kawasan ini mash menghadapi berbagai
permasdahan  seperti  perambahan  kawasan,
pencurian  kayu, dan kebakaran, sehingga
diperkirakan luas tutupan hutan alam TNGC hanya
7183,22 Ha atau sekitar 46 % dari luas total TNGC
(Noerdjito dan Mawardi, 2008).

Sementara itu, isu yang berkembang pada awal
tahun 2014 bahwa terdapat perusahaan asing yang
telah memenangkan tender untuk pengusahaan
potensi panas bumi (geothermal) kawasan Gunung
Ciremai, sangat membuat resah masyarakat karena
dikhawatirkan  akan  menambah  kerusakan
lingkungan TNGC. Akan tetapi pihak Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
meyakinkan bahwa rencana pengusahaan potens
panas bumi Gunung Ciremai oleh perusahaan asing
tersebut tidek akan menambah  kerusakan
lingkungan Gunung Ciremai karena sebelum ijin
pelaksanaan  pengusshaannya akan  melaui
serangkaian observas dan uji kelayakan (Anonim,
2014).

Kawasan TNGC dikelilingi oleh 27 desa di
Kabupaten Kuningan dan 18 desa di Kabupaten
Majalengka. Karakteristik penduduk desa sekitar
TNGC tersebut memiliki mata pencaharian petani
(68,79 %), industri (2,46 %) dan sektor jasa (28,55
%), dengan luas ratarata kepemilikan lahan
pertanian sekitar 0,21 Ha (Zuhriana, 2012). Sgjak
sebelum penetapan kawasan menjadi  Taman
Nasiona hingga sesudahnya, banyak petani di desa-
desa tersebut menggantungkan hidupnya dengan
menggarap lahan pada kawasan taman nasional.
Alikodra (1987) menyebutkan bahwa
ketergantungan masyarakat sekitar taman nasiond
dikategorikan menjadi tidak lega dan legal.
Kegiatan tidak lega meliputi perambahan hutan,
pencurian hasil hutan, serta perburuan satwa.
Kegiatan yang termasuk legal diantaranya menjadi
interpreter atau pemandu wisata.

Program-program pengembangan untuk desa-
desa sekitar TNGC yang selamaini dilakukan oleh
berbagai stakeholders dinilai belum mampu
membentuk masyarakat menjadi mandiri dengan
pengetahuan, keterampilan dan bantuan-bantuan
yang telah diperolehnya. Keberagaman potensi
yang dimiliki TNGC seperti obyek daya tarik
wisata berupa air terjun, keanekaragaman flora dan
fauna, jalur pendakian, dan kondis bentang alam
serta sumber mata air dan kondis tanah yang subur
memungkinkan  untuk  dapat  dikembangkan
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pemanfaatannya bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan mendukung upaya pelestarian
kawasan taman nasional (Anonim, 1998"). Sesuai
dengan tujuan pengelolaan taman nasional, maka
pemanfaatan kawasan taman nasional hanya
dibatas bagi pemanfaatan wisata dam dan jasa
lingkungan.

Wisata adlam tidak hanya didefiniskan sebagai
sebuah industri akan tetapi juga sebagai suatu
sistem yang memiliki struktur dan lingkungan
(Gunn, 1994), sedangkan daerah tujuan wisata
merupakan suatu sistem dinamik kompleks dari
komponen-komponen  ekonomi, sosid  dan
lingkungan yang saling berhubungan satu samalain
dan menawarkan kesempatan kepada wisatawan
untuk memperoleh kepuasan dari daya tarik dan
pelayanannya (Framke, 2002). Cheung (2012)
menyebutkan bahwa untuk pengusahaan wisata
alam yang berkelanjutan diperlukan evaluasi biaya-
keuntungan  (cost-benefit), analisis dampak
lingkungan dari kegiatan wisata aam, dan
pendekatan holistik dengan mempertimbangkan
aspek moral, etik, budaya dan perilaku, khususnya
ketika diterapkan pada kehidupan dan lingkungan
masyarakat |okal.

Schianetz dan Kavanagh (2008) menyebutkan
bahwa pemodelan sistem dinamis telah banyak
digunakan oleh banyak penditi dari berbagai
disiplin ilmu khususnya ahli ekologi dan ekonomi
untuk tujuan perencanaan wilayah dan pengujian
skenario bagi pengambilan kebijakan organisasi.
Oleh karena itu pendlitian ini bertujuan menyusun
model pengusahaan wisata alam dengan pendekatan
andisis sistem dinamik, yang diharapkan mampu
memadukan tujuan ekologi yaitu terjaganya
kelestarian TNGC, yang ditandai oleh tingkat
penutupan hutan dan daya dukung fisik, dan tujuan
sosid ekonomi yaitu memberikan peningkatan
pendapatan kepada masyarakat dan pemerintah.
Penggunaan model pengusahaan wisata alam ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
pengambil kebijakan untuk melihat aspek mana
sga yang harus menjadi perhatian untuk
memperoleh kondis optima pengusahaan wisata
alam TNGC.

METODE PENELITIAN

Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan TNGC yang
secara geografis berada pada koordinat 108° 28’ 0”
BT - 108° 21’ 35” BT dan 6° 50" 25” LS - 6° 58’
26” LS, memiliki luas 15.500 Ha yang secara
administratif termasuk ke dalam wilayah
Kabupaten Kuningan (seluas 8699,87 Ha) dan
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KABUPATEN-
MAJALENGKA

FARBUPATEN
T CIREBO__N f

PETA ZONASI
TAMAN NASIONAL GUNUNG CIREMAI
PROPINSI JAWA BARAT
Luas : 15.500 Ha

H

Keterangan :

Batas Administrasi Kabupaten

Batas Administrasi Desa/ Kelurahan
Bl Zona Inti (Luas 5.859,04 Ha)
iZR| Zona Rimba (Luas: 1.556,33 Ha)
[ZRl Zona Pemanfaatan (Luas : 324,14 Ha)
ZRE Zona Rehabilitasi (Luas : 7.728,80 Ha)
Zona Religi, Budaya dan Sejarah

___(Luas : 16,69 Ha)
[FKH Zona Khusus (Luas : 15, 00 Ha)

Sumber:

1. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:25.000

2. Lampiran Peta SK Menhut No.424/Menhut-11/2004
Tanggal 19 Oktober 2004

3. Peta Analisa Data Zonasi TNGCTahun 2010

4. Peta Hasil Konsultasi Publik Rencana Zonasi
Taman Nasional Gunung Ciremai Tahun 2010

Proyeksi : Universal Transverse Mercator Zone 49s

Datum Horizon: WGS 84

| | Satuan Tinggi : meter

1| | satuan Kontur: 100 meter

Kabupaten Magdengka (sduas 6800,13 Ha).
Penelitian Iapangan dilaksanakan pada Bulan Juli
2011 sampai dengan Juni 2012. Peta zonasi TNGC
dapat dilihat pada Gambar 1

Pengumpulan dan Analisis Data

Pada penelitian ini dikumpulkan data primer dan
sekunder yang terkait dengan penyusunan model
pengusahaan wisata alam di TNGC. Langkah
pertama yang dilakukan adalah kgjian zonas untuk
mengetahui kondis wilayah TNGC dan potensi
yang dimilikinya, sehingga dapat dilihat wilayah
mana sgja yang memungkinkan ada pemanfaatan.
Responden masyarakat desa sekitar hutan sebanyak
110 orang diambil secara proporsional masing-
masing 10 orang dari 11 Resort Pengelolaan
TNGC. Untuk informan kunci sebanyak 30 orang
berasal dari stakeholders TNGC, yaitu dari Baai
TNGC, Dinas Kehutanan, Bappeda, Dinas
Pariwisata, LSM, Universitas  Kuningan,
Perusashaan Daerah Aneka Usaha (PDAU)
Kabupaten Kuningan dan pengelola pengusahaan
wisata alam dari fihak swasta Andisis data
menggunakan anaisis sistem dinamik dengan
tahapan identifikas sistem, perumusan model
konseptual, simulasi, evaluas mode, dan
penggunaan model (Grant dkk, 1997).

Gambar 1. Petazonas TNGC

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Sistem

Model adalah abstraksi atau penyederhanaan
dari dunia nyata, yang mampu menggambarkan
struktur dan interakss elemen serta perilaku
kesdluruhannya sesuai dengan sudut pandang dan
tujuan yang diinginkan (Purnomo, 2005).
Pemodelan ditujukan untuk mengetahui bagamana
penerapan  program  prioritas  pengembangan
pemanfaatan potensi sumber daya dam TNGC
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat dan pendapatan  pemerintah, serta
tercapainya kelestarian TNGC. Berdasarkan zonasi
TNGC, diketahui luas zona pemanfaatan 324,14 ha,
terdiri atas bagian kawasan taman nasional yang

memiliki potens wisata aam. Pada kgian
sebelumnya, untuk  mengetahui  keinginan
masyarakat akan bentuk pengembangan

pemanfaatan potensi sumber daya adam TNGC
menggunakan Analytical Hierarchy Process/AHP
(Seaty, 1986), diperoleh hasil bahwa pengusahaan
wisata alam merupakan prioritas paing penting
untuk dikembangkan dengan nilai prioritas 36,04%.
Ha ini dikarenakan kawasan TNGC memiliki
banyak potensi obyek wisata yang letaknya tersebar
di sekitar kawasan TNGC (Tabd 1).
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Tabel 1. Objek wisataaam di kawasan TNGC

Kabupaten Nama Lokasi Jenis Daya Tarik
Kuningan a TelagaRemis Danau
b. Situ Cicerem Danau
¢. Bumi Perkemahan Cikole Aktivitas berkemah
d. Pemandian Paniis dan Bumi Perkemahan Singkup Aktivitas berkemah, wisata air
e. Sumur Cikajayaan Wisata air, situs budaya
f. Bumi Perkemahan Cibeureum Aktivitas berkemah
g. Jalur Pendakian Linggarjati Aktivitas pendakian
h. Buper Palutungan dan Jalur Pendakian Palutungan Aktivitas berkemah/ pendakian
i. Bumi Perkemahan Hulu Ciawi Aktivitas berkemah
j. Bumi Perkemahan Cibunar Aktivitas berkemah
k. Balong Dalem Aktivitas berkemah, wisata air, situs budaya
I. Cibulan dan Sumur Tujuh Wisataair, situs budaya
m. Lembah Cilengkrang Wisataair
n. Pemandian Alam Cigugur Wisataair
Magaengka a Jalur Pendakian Apuy Aktivitas pendakian
b. Bumi Perkemahan Cipanten Aktivitas berkemah
c. Curug Sawer Air terjun
d. Situ Sangiang Wisataair &religi
e. Curug Cipeuteuy Wisataair
f. Buper Awi Lega Aktivitas berkemah
g. Buper Leles Aktivitas berkemah

Sumber: Anonim (2012)

Perumusan Model K onseptual

Model konseptua yang dibangun adalah
penergpan program pengusshaan wisata aam
TNGC secara langsung akan meningkatkan jumlah
wisatawan yang berkunjung ke TNGC dan dengan
meningkatnya jumlah wisatawan, maka akan
meningkatkan  pendapatan  masyarakat  dan
pendapatan pemerintah, akan tetapi kualitas
lingkungan wisata alam harus selalu dipertahankan
karena daya tarik wisata alam terletak pada kualitas
lingkungannya. Kondisi tingkat penutupan hutan
TNGC merupakan indikator kelestarian TNGC,
terutama karena saat ini terdapat lahan kritis yang
perlu direhabilitas untuk mengembalikan kepada
kondis aaminya, dan menjaga ketersediaan air
karena TNGC merupakan sumber air bagi wilayah-
wilayah yang berada di Cirebon, Indramayu,
Majaengka, dan Kuningan. Selain tingkat
penutupan hutan, di dalam mengusahakan wisata
dam perlu diperhatikan daya dukung fisk
kawasannya, sebagaimana diuraikan oleh Fanddli
(2001) bahwafaktor yang signifikan mempengaruhi
daya dukung lingkungan ekowisata adalah jumlah
wisatawan, aktivitas  wisatawan, perilaku
wisatawan, intensitas pemanfaatan dan daya pulih

secara dami  obyek wisata serta tingkat
pengelolaan.
Jumlah  wisatawan yang  diperkenankan

mengunjungi areal hutan yang dikembangkan untuk
wisata alam agar tidak menimbulkan kerusakan
adalah lima orang per hektar per hari (Douglass,
1975 ddam Fanddi, 2001). Berdasarkan model
konseptua tersebut, maka dibangun tiga sub model
meliputi sub model pengusahaan wisata alam, sub
model pendapatan masyarakat, dan sub model
pendapatan pemerintah, dengan analisis untuk
rentang waktu sepuluh tahun, dimulai pada tahun

2011 sampai dengan tahun 2021. Beberapa asumsi

yang digunakan dalam pemodelan ini adalah:

a Perhitungan perkiraan jumlah  wisatawan
meliputi total pengunjung per tahun dari seluruh
kawasan obyek wisata alam di kawasan TNGC
yang sampa dengan tahun 2011, rutin
membayarkan setoran PNBP (17 lokasi), dengan
asums karakteristik semua obyek wisata alam
adaah hampir sama yaitu kawasan untuk
kegiatan piknik (wisataair, menikmati panorama
alam, dan pendakian gunung). Dengan
demikian untuk perhitungan daya dukung fisik,
luass area yang dibutuhkan wisatawan aam
untuk berwisata dengan tetap memperoleh
kepuasan adalah 65 m® (Douglass, 1975 dalam
Fanddli, 2001). Sementara itu luas area yang
digunakan untuk berwisata adalah rata-rata luas
sebuah obyek wisata alam di TNGC yaitu seluas
11,76 Ha

b. Perhitungan pendapatan masyarakat  dari
pengusahaan wisata alam adalah pendapatan
masyarakat yang secara langsung terlibat dalam
usaha wisata dlam TNGC, yaitu 7 (tujuh) jenis
usaha/profess yang sdama ini  umumnya
dilakukan vyaitu pegawai/pengelola obyek
wisata, penjual makanan/minuman, penjua
souvenir, pemandu wisata, petugas parkir,
penjaga toilet umum, dan pemilik penyewaan
pera atan renang.

c. Perhitungan pendapatan pemerintah  dari
pengusahaan wisata alam ini adalah berupa
setoran PNBP per tahun, bersumber dari setoran
masing-masing pengelola objek wisata aam
sebesar Rp 1.500,- per tiket masuk kawasan
untuk wisatawan nusantara (wisnu), Rp 15.000,-
untuk wisatawan mancanegara (wisman), Rp
4.000,- untuk retribusi kendaraan roda empat,
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Rp 2.000,- untuk retribusi rodadua, Rp 25.000,-
untuk penelitian (peneliti nusantara) selama 1-15
hari, Rp 15.000.- untuk tiket berkemah wisnu,
dan Rp 1.000.000,- untuk pengambilan
gambar/video komersid. Pengelola obyek
wisata dam di TNGC yang rutin membayarkan
setoran PNBP sebanyak 17 unit.

Sub Mode Pengusahaan Wisata Alam

Ma dan Bosch (2010) menguraikan bahwa
pengelolaan wisata alam sangat bergantung pada
tingkat pelayanan, daya tarik  wisata,
komunikasi/informasi, perjalanan/sarana prasarana
dan aktivitas wisata adam itu sendiri, yang
dipengaruhi oleh lingkungannya meliputi aspek
politik, sosial budaya, ekonomi, kerjasama institusi,
infrastruktur, serta kondis fisk dan ekologi.
Haryono (2010) menyebutkan bahwa pengelolaan
taman nasional harus terintegras  dengan
pengembangan daerah penyangga dan
pembangunan wilayah secara keseluruhan.

Pada pembuatan sub model pengusahaan wisata
alam, variabel kunci yang diperkirakan akan
mempengaruhi  peningkatan jumlah wisatawan
adalah tingkat layanan pengunjung, promosi
melalui  pameran, media cetak, dan media
elektronik, kondis jaan, lgu kebakaran, lgu
perambahan, lgu restoras oleh pengelola taman
nasional, dan lgju restorasi oleh fihak lain. Struktur
model dinamik sub model pengusahaan wisata alam
dapat dilihat pada Gambar 2.

Persamaan yang digunakan pada sub mode
pengusahaan wisata alam diuraikan sebagai berikut:

Jw=IW-OwW Q)

Keterangan:

JW = Jumlah wisatawan yang datang (orang)

IW =Peningkatan jumlah wisatawan Kkarena
kuditas layanan, kuaitas obyek wisata
alamdan promos (orang)

OW =Pengurangan jumlah wisatawan karena
daya dukung fisk dan indeks perseps
wisatawan terhadap penurunan luas hutan
(orang)

IW= (KL+KOWA+P)/3 2

Keterangan

IW = Peningkatan jumlah wisatawan

KL =Peningkatan jumlah wisatawan karena
kualitas layanan (orang). Laju wisatawan
karena  kuditas layanan untuk TNGC
diperkirakan sebesar 20 %.

KOWA = Peningkatan jumlah wisatawan karena
kuditas obyek wisata adlam (orang). Laju
wisatawan untuk TNGC diperkirakan
sebesar 30 %.

Vol. 21, No.2

Kebutuhan area
utk wisatawan /

luas yang
digunakan OWA

laju restorasi
oleh BTNGC

saranajalan  Fasiitas

luas restorasi luas kebakaran

oleh fihak lan 31 restoas!

oleh fihak lain

Gambar 2. Diagram flow-stock sub model
pengusahaan wisataaam TNGC

P = Peningkatan jumlah wisatawan karena
promosi melalui pameran, media cetak, dan
elektronik (orang). Laju wisatawan karena
promosi untuk TNGC diperkirakan sebesar
20%

OW={(1-DDF)+(1-IPK)}/2x JW (3)
Keterangan
OW = Pengurangan jumlah wisatawan
DDF = Indeks daya dukung fisik obyek wisata
DDF = (LOWA)X(UKAW)x Fr (Douglas 1975
dalam Fandeli 1999)

LOWA = Ratarata luas wilayah yang
digunakan untuk wisata alam(di TNGC
seluas 19 Ha)

KAW=luas area yang dibutuhkan oleh seorang
wisatawan dengan tetap memperoleh
kepuasan (65 m2 atau 0,0065 Ha per orang)

Fr =faktor rotas yatu hasil bagi lamanya
kawasan wisata dibuka dengan lamanya
wisatawan menikmati wisata, untuk TNGC
faktor rotasi sebesar 2 (8 jam/4 jam)

Sub Model Pendapatan Masyar akat

Pendapatan masyarakat pada sub model ini
addah pendapatan tota dari pegawai/pengelola
obyek wisata, penjua makanan/minuman, penjual
souvenir, pemandu wisata, petugas parkir, penjaga
toilet umum, dan pemilik penyewaan peraatan
renang. Nilai pendapatan dipengaruhi oleh jumlah
wisatawan yang berkunjung. Selain pendapatan dari
kegiatan wisata alam, masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan wisata dam tersebut mempunyai
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sumber pendapatan lain. Kedua sumber pendapatan

ini kemudian dipergunakan atau dikeluarkan untuk

keperluan hidup, yaitu kebutuhan hidup sehari-hari

(sandang, pangan, papan), kesehatan, dan

pendidikan. Struktur model dinamik disgjikan pada

Gambar 3

Persamaan yang digunakan pada sub model

pendapatan masyarakat adalah sebagai berikut:

PM=1-0 (4

Keterangan:

PM = Pendapatan masyarakat per tahun (Rp)

I =Tota Pendapatan dari wisata dam (PW)
dan pendapatan lainnya (PL) per tahun
(Rp)

O  =Totd Pengeluaran per tahun (Rp)

PW=PPOW+PTP+PP+PWM+PPT+PPS+PPR (5)

Keterangan

PW =Total pendapatan dari pengusahaan wisata
alam per tahun (Rp)

PPOW = Pendapatan pengelola OWA per
tahun (Rp)

PTP = Pendapatan tukang parkir per tahun (Rp)

PP = Pendapatan pemandu per tahun (Rp)

PWM = Pendapatan pedagang makanan per tahun
(Rp)

PPT = Pendapatan petugastoilet per tahun (Rp)

PPS = Pendapatan pedagang souvenir per tahun
(Rp)

PPR =Pendapatan pemilik peraatan
sewaan per tahun (Rp)

Total pendapatan lainnya (PL) adaah
penjumlahan dari pendapatan lain ketujuh profes
yang aktif pada kegiatan pengusahaan wisata alam
TNGC per tahun. Total pengeluaran (O) adalah

renang

JUMLAH WISATAWAN

[ ahan

Pngurangan

pedagang _pemilik peralatan renang
sewaan

ptgs toilet

PENDAPATAN WISATA

v
TOTAL PENERIMAAN

TOTAL PENDAPATAN LAIN

PENDAPATAN MASY ARAKAT

2

kesehatan ~harian

Gambar 3. Diagram flow-stock sub model
pendapatan masyarakat pada pengusshaan wisata
aan TNGC

pendidikan
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penjumlahan dari pengeluaran ke tujuh profesi yang
aktif dalam pengusahaan wisata alam TNGC untuk
kebutuhan harian, pendidikan, dan kesehatan.

Sub Model Pendapatan Pemerintah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 59
Tahun 1998, penerimaan dari kegiatan wisata alam
termasuk Penerimaan Negara Bukan Pagjak (PNBP)
wajib disetor langsung ke Kas Negara dan dikelola
dadam sistem Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Pada peraturan tersebut, jenis-
jenis pungutan dari kegiatan wisataalam di TNGC
yang termasuk dalam kelompok Rayon Il terdiri
atas pungutan izin pengusshaan pariwisata alam,
iuran hasil usaha pariwisata wisata alam, tiket
masuk pengunjung, ijin penelitian wisatawan
mancanegara, ijin penelitian wisatawan nusantara,
retribusi kendaraan roda 2, retribusi kendaraan roda
4, pungutan pengambilan gambar /snapshoot
wisastawan mancanegara (film komersial,video
komersiad, handycam non komersial, foto non

komersia), pungutan pengambilan  gambar
/snapshoot wisatawan nusantara (film
komersia,video  komersid, handycam non

komersia, foto non komersial), dan tiket berkemah.
Pada pelaksanaannya, pendapatan pemerintah
dari kegiatan wisata dam TNGC yang selama ini
dilakukan berupa hasil pungutan tiket masuk
wisatawan nusantara dan mancanegara, tiket
berkemah, retribusi kendaraan roda dua dan roda
empat, ijin pengambilan gambar/video komersia,
dan ijin penelitian. Pungutan ijin pengambilan
video komersia masih terbatas pada wisatawan
nusantara, begitu juga dengan ijin penditian,
dimana peneliti nusantara rata-rata mengajukan ijin
penelitian selama 15-30 hari, sementaraitu

video komersial

Hargg ret roda 4

Pdptn Pemerintah

tiket peneliti
jml peneliti

0
tiket wisman vwsma:\)

jml wisman

Gambar 4. Diagram flow-stock sub model
pendapatan pemerintah pada pengusahaan wisata
alam TNGC
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pungutan pengambilan gambar dengan handycam
atau foto juga belum dilakukan.  Pungutan ijin
pengusahaan dan iuran hasil usaha pariwisata alam
belum dilakukan, karena usulan pengusahaan yang
rata-rata masih dalam proses dan belum ada ijin
pengusahaannya secara resmi. Berdasarkan kondisi
yang ada, maka dibuat struktur model dinamik sub
model pendapatan pemerintah yang dapat dilihat
pada Gambar 4. Nilai pendapatan pemerintah
dipengaruhi jumlah wisatawan TNGC.

PP=TM+RMB+RMT+TPG+TKM+TIP (6)

Keterangan:

PP = Pendapatan Pemerintah per tahun (Rp)

TM =Tiket masuk pengunjung (wisman+wisnu)
per tahun (Rp)

RMB = Retribus roda 4 per tahun (Rp)

RMT = Retribusi roda 2 per tahun (Rp)

TPG = Tiket pengambilan gambar/shooting video
komersial per tahun (Rp)

TKM = Tiket kemah (Rp)

TIP =Tiket penelitian (Rp)

Persamaan yang digunakan dalam perhitungan
model pengusahaan wisata dam TNGC ini adalah

sebagai berikut:

Pengembangan pemanfaatan potensi SDA TNGC=
f (wisataaam) @)

Pendapatan wisataalam =

f (pengunjung, usaha di bidang wisata alam)

)
Pengunjung wisata alam =
f (promosi, kudlitas layanan, kuditas obyek
wisata dam, daya dukung fisik, tutupan hutan

TNGC) (9)
Tutupan hutan TNGC =

f (restorasi, gangguan TNGC) (10
Gangguan TNGC =

f (kebakaran, perambahan) (11
Daya Dukung Fisk =

f (pengunjung, jumlah dan luas obyek wisata

alam) (12
Simulasi Mode

Simulass model adalah kegiatan atau proses
percobaan dengan menggunakan suatu model untuk
mengetahui  perilaku sistem dan akibat pada
komponen komponen dari suatu perlakuan pada
berbagai komponen. Simulasi dapat berfungs
sebagal pengganti percobaan di lapangan yang akan
banyak menggunakan waktu, tenaga dan biaya
(Suratmo, 2002). Simulas model pada penelitian
ini ditujukan untuk mengetahui sampai sejauhmana
tujuan kesgahteraan masyarakat dan kelestarian
TNGC dapat dicapa melalui pengusahaan wisata
alam. Simulas dilakukan pada rentang sepuluh
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tahun (2011-2021) sesuai kondisi saat ini dari
masing-masing variabel kunci.

Simulas sesuai kondis saat ini

Berdasarkan kondis saat ini dari masing-masing
variabel kunci dapat dibangun simulasi model
pengusahaan wisata alam, seperti disgjikan pada
Gambar 5. Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa
apabila tidak ada perubahan pada variabel kunci
pada sepuluh tahun yang akan datang jumlah
wisatawan TNGC meningkat dari 331.258 orang
(tahun 2011) menjadi 679.410 orang (tahun 2021).
Demikian pula pendapatan masyarakat meningkat
dari Rp 15.613.116,- (tahun 2011) menjadi Rp
295.450.324,- (tahun 2021). Sementara itu,
pendapatan pemerintah meningkat dari Rp
622.262.500,-(tahun 2011) menjadi Rp
42.353.857.048,- (tahun 2021). Hasil simulas
menunjukkan bahwa apabila tidak ada perubahan
pada variabd kunci sampai sepuluh tahun yang
akan datang terjadi peningkatan dalam ha jumlah
wisatawan, pendapatan masyarakat dan pendapatan
pemerintah, akan tetapi kelestarian hutan terancam
karena luas tutupan hutan terus menurun sampai
tahun 2020, dan sedikit meningkat pada tahun
2021, yaitu dari 7183 Ha (2011) menjadi 7228 Ha
(2021).

Penurunan luas tutupan hutan dikarenakan
tingkat gangguan hutan yaitu lgju perambahan
(0,03) dan Igju kebakaran hutan (0,02) yang masih
tinggi, dan upaya restoras pemulihan kawasan
yang mash lemah dimana lgu restoras oleh
BTNGC hanya 0,09 sedangkan yang dilakukan oleh
fihak lain sebesar 0,01. Restoras kawasan berupa
penanaman pohon-pohon adi TNGC akan terlihat
hasiinya ketika sudah melalui umur tanaman 5
tahun, maka diberlakukan delay ddam simulas
model, sehingga pada periode 5 tahun sgak
penanaman, tutupan hutan tidak akan terjadi
peningkatan.

Simulas dengan Skenario Modéel

Seiring dengan berubahnya waktu, maka
terjadi perubahan kinerja sistem sesuai dengan
dinamika waktu yang akan terjadi pada masa yang
akan datang, sehingga skenario model perlu disusun
sebagai strategi untuk mengembangkan
pengusahaan wisata alam di masa yang akan
datang. Skenario yang disusun merupakan
pengembangan dari model sesuai kondisi saat ini
dimana variabel-variabel kunci pada kinerja sistem
kondisinya dinaikkan atau diturunkan satu tingkat,
kecuali untuk |gju perambahan yang ditekan sampai
nol (Tabel 2).
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Gambar 5. Diagram pengamatan pada model Gambar 6. Diagram pengamatan pada
pengusahaan wisata adlam TNGC hasil smulas pengusshaan wisata alam TNGC hasil simulas
sesuai kondis tahun 2011 (data baseling). (a). skenario pengembangan (). Jumlah wisatawan (b).
Jumlah wisatawan (b). Pendapatan masyarakat (c). Pendapatan masyarakat (c). Pendapatan pemerintah
Pendapatan pemerintah dan (d). Luas tutupan dan (d). Luas tutupan hutan

hutan
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Tabel 2. Kondis variabd kunci pada skenario

model
. . Kondisi Skenario
No Variabel Kunci L Keterangan Tabel 2
1 Pelayanan pengunjung Tisna;; 5 Peq?ﬁ;fa?n 5 1 Pe'ay"?‘”aﬂ pe;gg”j“”g: o
: h > . . Tingkat 2 (dua orang petugas wisata alam
> Promos meldui mediacetak  Tingkatl  Tingkat 2 T3 Etiga P wieta alam;
3 Promosi melalui pameran Tingkat 1 Tingkat 2 > P 2
Promosi melalui media  Tingkat 1 Tingkat 2 ’ omos: -
4 elektronik Tingkat 1 (2000 eks media cetak; 1 x pameran; 10 X
A . . elektronik)

5 Kondisi jalan akses Tingkat 2 Tingkat 3 : ) . )
6 Laju restorasi oleh TNGC 0,09 010 elektroniI)mgkat 2 (5000 eks media cetak; 2 x pameran ; 20 X
7 Laju restorasi oleh fihak lain 0,01 0,02 . .
8  Lajuperambahan 0,03 0,00 3. Kondis jalan akses:
9 Le“.u E oakoran 000 ool Tingkat 2 (diaspal dengan kualitas biasa)

cl ! ! Tingkat 3 (diaspal dengan kualitas hotmix)
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Skenario Pengembangan

Berdasarkan simulas  dengan  skenario
pengembangan seperti yang tersgji pada Gambar 6
dapat diprediks jumlah wisatawan, pendapatan
masyarakat dan pendapatan pemerintah dari
kegiatan pengusahaan wisata dam TNGC, serta
kondis luas tutupan hutan. Pada Gambar 6 dapat
dilihat bahwa pada sepuluh tahun yang akan datang
jumlah wisatawan TNGC meningkat dari 331.258
orang (tahun 2011) menjadi 6.180.754 orang (tahun
2021). Demikian pula pendapatan masyarakat dari
kegiatan wisata dam TNGC meningkat dari Rp
15.613.116,- (tahun 2011) menjadi Rp
1.321.357.223,- (tahun 2021). Sementara itu,
pendapatan pemerintah meningkat dari  Rp
622.262.500,- (tahun 2011) menjadi Rp
121.050.254.523,- (tahun 2021).

Dari  hasl smulas dengan  skenario
pengembangan tersebut dapat dilihat bahwa
peningkatan satu tingkat pada lgju restorasi baik
oleh BTNGC dan oleh fihak lain, penurunan lgju
perambahan sampai nol, penurunan lgju kebakaran
sebesar satu tingkat, peningkatan satu tingkat dalam
hal promos melalui pameran, media cetak, dan
elektronik, serta peningkatan pelayanan pengunjung
satu tingkat, maka sampal sepuluh tahun yang akan
datang terjadi peningkatan secara signifikan dalam
hal jumlah wisatawan, pendapatan masyarakat dan
pendapatan pemerintah, begitu juga dengan
tutupan hutan yang meningkat yaitu dari 7183 Ha
(2011) menjadi 10.640 Ha (2012).

Indeks daya dukung fisik kawasan sampai pada

periode tersebut menunjukkan masih
memungkinkan untuk penerapan model, akan tetapi
diperlukan kembali upaya-upaya untuk

meningkatkan daya dukung fisik kawasan karena
sudah mendekati angka nol. Upaya-upaya
meningkatkan daya dukung fisik ini bisa berupa
pembatasan jumlah pengunjung dengan pengaturan
jumlah dan jam kunjungan, peningkatan luas dan
kualitas obyek wisata, serta peningkatan kinerja
dan pengetahuan petugas pengelola dan
masyarakat.

Strategi Pengusahaan Wisata Alam

Pengusahaan wisata adam ini dikelola untuk
mewujudkan tujuan pengelolaan taman nasiond
yaitu tujuan ekologi, ekonomi, sosia, yang
memerlukan  integras  pengelolaan  dengan
melibatkan seluruh  Stakeholders. Stakeholders
yang sdlama ini berperan dalam pengusahaan
wisata adlam TNGC terdiri dari BTNGC, Dinas
Kehutanan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan,
Dunia Usaha (PDAU, Perusshaan swasta), LSM,
serta Kelompok Masyarakat (Kelompok Penggerak
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PariwisatalKompepar, dan kelompok masyarakat
desalainnya).

Hasil simulas menunjukkan bahwa beberapa
variabel kunci dalam model perlu ditingkatkan atau
diturunkan  kondisinya. Dadam rangka
meningkatkan laju restorasi, BTNGC sebagai
pengelola memiliki keharusan mengal okasikan
anggaran untuk restorasi yang memadai secararutin
dan berkesinambungan, begitu juga dengan Dinas
Kehutanan setempat atau fihak-fihak pendonor,
seperti yang selama ini dilakukan oleh JCA untuk
turut serta mengalokasikan anggaran untuk upaya
restorasi kawasan yang perlu direhabilitasi.

Tingkat perambahan kawasan dapat ditekan
dengan cara melakukan patroli secara teratur,
melakukan law enforcement secara konsisten,
melakukan  penyuluhan, serta  memberikan
keterampil an-keterampilan kepada masyarakat yang
dapat menunjang kehidupan mereka dengan
mengoptimalkan sumberdaya yang ada di
lingkungannya. Selain BTNGC yang berperan,
upaya menekan tingkat perambahan ini juga perlu
campur tangan pihak lain seperti Dinas K ehutanan,
Pemda setempat, aparat penegak hukum, dan LSM
dalam ha menentukan kebijakan dan berkomitmen
bersama untuk menghentikan perambahan.

Kebakaran hutan yang hampir seladu terjadi
setiap tahun, terutama pada saat musim kemarau
sekitar Bulan Juli hingga Oktober, merupakan salah
satu faktor yang mengakibatkan kerusakan kawasan
TNGC. Upaya menekan lgju kebakaran di TNGC
cukup sulit karena berkaitan dengan sistem di alam,
yang pada periode waktu tertentu cuaca sangat
kering dan angin berhembus sangat kencang,
sehingga dalam simulasi model dengan skenario
pengembangan, lgu kebakaran tidak dapat ditekan
sampai dengan nol. Penanganan kebakaran yang
sering dilakukan BTNGC adalah upaya preventif
membuat sekat-sekat bakar pada kawasan rawan
kebakaran, serta menggjak masyarakat untuk
bergabung dengan kelompok Masyarakat Peduli
Api (MPA), dan meakukan tindakan represif
segera ketikaterjadi kebakaran.

Upaya peningkatan promos adalah menggali
materi promos yang dapat menarik minat calon
wisatawan. Stakeholders dalam ha ini BTNGC,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Pemda, pihak
swasta/ldunia usaha, LSM, maupun masyarakat,
harus memiliki komitmen untuk menjadikan TNGC
sebagal andalan pariwisata daerah. Upaya-upaya
promosi oleh stakeholders ini biasanya melalui
pameran, penyebaran leaflet/booklet, ataupun
melalui  media elektronik. Sementara  itu,
peningkatan sarana jalan menuju obyek-obyek
wisata alam merupakan tugas pemerintah (pusat,
propinsi dan kabupaten), sedangkan Dinas PU
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Kimpraswil dan Dinas Perhubungan berintegrasi
dengan pemerintah untuk meningkatkan sarana
jalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Beberapa peluang kesempatan kerja di bidang
pengusahaan wisata adam yang ditawarkan
stakeholders merupakan cara untuk memotivasi
masyarakat untuk giat mengembangkan usaha di
bidang wisata aam dan dapat mengalihkan
perhatian dari kegiatan merambah hutan, seperti
dilakukan oleh Dinas Kehutanan Propins Jawa
Barat yang memberikan pelatihan kergjinan bagi
penjual souvenir, pemandu dan interpreter, LSM
Kanopi yang memberikan pelatihan-pelatihan dan
magang bagi penjua souvenir, pemandu, dan
interpreter, Bala TNGC dan Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kuningan  yang
membangun media informasi, promos dan
interpretasi, serta  pelatihan-pelatihan  bagi

pengel olawisata alam, pemandu atau interpreter.
Grant dkk (1997) menggunakan igtilah

evaluas model untuk menunjukkan kegunaan

relatif model untuk tujuan khusus. Evaluasi sebuah
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Gambar 7 . Diagram jumlah wisatawan TNGC
2007-2011
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Gambar 8. Diagram jumlah wisatawan hasil
simulasi skenario pengembangan 2011-2021
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model memakai kriteria kelogisan, perbandingan
perilaku.

Evaluas Model

model dengan pola yang diharapkan dan
perbandingan perilaku model dengan sistem nyata.
Pengujian model pada sampe kawasan TNGC
dilakukan dengan membandingkan pola perilaku
hasil simulasi dengan data empiris, seperti jumlah
wisatawan dan pendapatan hasil simulas dengan
data empiris jumlah wisatawan dan pendapatan
negara bukan pgjak yang bersumber dari BTNGC.

Gambar 8 memperlihatkan jumlah wisatawan
pada obyek wisata dam TNGC hasil simulas pada
periode 2011-2021 meningkat dengan stabil,
dimana hasilnya tidak berbeda jauh dengan data
empiris di lapangan yang bersumber dari Bdai
TNGC (Gambar 7), begitupun dengan pendapatan
masyarakat  (Gambar  9-10) dan pendapatan
pemerintah (Gambar 11-12) yang mengaami
peningkatan.
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Gambar 10. Diagram pendapatan masyarakat hasi
simulasi skenario Pengembangan 2011-2021

GO0

5O -

T
Ly

c
5
£
£
i
a
a
=
=
&

[1uta

2007 2003 2009 2020 2011
Tahun

Gambar 11 . Diagram PNBP dari kegiatan wisata
alam TNGC 2007-2011
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Gambar 12. Diagram pendapatan pemerintah hasil
simulasi skenario pengembangan 2011-2021
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Dari hasil simulasi diperoleh gambaran bahwa
variabel-variabdl dalam model pengusahaan wisata
alam merupakan faktor yang berpengaruh dalam
peningkatan  jumlah  wisatawan, pendapatan
masyarakat dan pendapatan pemerintah, serta luas
penutupan hutan TNGC.

Penggunaan M odéel

Secara umum model dapat dipakai dan sangat
bermanfaat untuk mengembangkan skenario atau
kebijakan dan mengamati dampak dari setiap
skenario yang akan diambil. Fahey dan Randal
(1998) dalam Purnomo (2003) menjelaskan bahwa
model bukanlah dimaksudkan untuk membuktikan
apakah sebuah perkiraan atau proyeksi skenario
akan sesuai, akan tetapi model dimaksudkan untuk
mencari jalan yang masuk akal, kredibel dan
relevan. Pilihan-pilihan kebijakan yang dimaksud
disini adalah mengenai penataan hak akses terhadap
sumberdaya TNGC oleh stakeholders. Indikator
yang dipakai untuk mengukur kinerja kebijakan
addah pendaspatan masyarakat, pendapatan
pemerintah, serta luas penutupan hutan untuk
pilihan kebijakan yang diskenariokan. Para
pengambil kebijakan publik kemudian dapat
membandingkan antara Situasi sekarang dengan
beragam dlternatif  kebijakan yang mungkin
sehingga penggunaan model tersebut dapat menjadi
masukan bagi para pembuat kebijakan publik.

KESIMPULAN

Pengusahaan wisata alam merupakan bentuk
kegiatan yang paling diinginkan oleh masyarakat
dadam pemanfaatan sumber daya aam TNGC,
karena dapat memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk berpartisipasi dan memperoleh
lapangan  pekerjaan untuk  meningkatkan
kesgahteraan. Modd pengusahaan wisata aam
dengan menggunakan variabel kunci untuk simulas
sesuai kondis saat ini dan dengan skenario
pengembangan, memperlihatkan kondisi
peningkatan dalam jumlah wisatawan, pendapatan
masyarakat dan pendapatan pemerintah, akan tetapi
kondis tutupan hutan yang merupakan indikator
kelestarian TNGC pada simulasi sesual kondis saat
ini hanya mencapai 46,63 % luas TNGC, sedang
pada skenario pengembangan mencapai 68,64 %.

Pengusahaan wisata aam harus senantiasa
memperhatikan daya dukung fisik kawasan dengan
upaya-upaya seperti membatas jumlah pengunjung
dan waktu kunjungan, serta meningkatkan kualitas
obyek wisata dam. Model pengusahaan wisata
alam ini sangat dipengaruhi oleh peran stakeholders
yang harus bekerjasama daam  kegiatan
peningkatan promosi wisata alam, peningkatan
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kegiatan restorasi, peningkatan pengamanan TNGC
untuk menekan gangguan hutan, peningkatan
kuditas objek wisata alam, sarana jalan akses
menuju objek wisata alam, peningkatan kapasitas
dan kompetensi pengelola obyek wisata alam, baik
dari pemerintah, pengusaha, ataupun masyarakat
dadam program-program yang berkaitan dengan
pengusahaan wisata aam.
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